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Direvisi Akhir: 11 Januari 2023 P faatan data serta infc i untuk dukung pelayanan masyarakat di Desa
Diterima: Januari 16, 2023 Kureksari serta pengelolaan sumber daya. Tujuan pﬁnvliradnmh wntuk  Untuk
Diterbitkan: 31 Januari 2023 memahani faktor-faktor yang mendukung dan menghmmnbat pelayanan SID (Sistem
Kat@Runci: Informasi Desa), d(prrencipmknm transparansi informasi bagi masyarakat Desa
1. gtem Informasi Desa Kureksari. Metode yang digunakan oleh peneliti yaitu metode studi kasus dengan
2. Pelayanan Publik pendefelian kualitatiif jenis deskrifptif. Dengan melakukan pengunpulan data dengan
3. E-government cara obse. wawancara dan  dokumentasi. Peneliti menggunakan teori E-
4. PEEFREERIDEEE Government Tidrajit (2005:46) apa yang di maksud sebagai balanced e-government

scorecard sebagai alat evaluasi kinerja pemerintahan yang menerapkan e-Government.

Menjelaskan lima dimensi untuk menilai penerapan e-Governiment, yaitu: 1) Manfaat
2) Efisiensi 3)Partisipasi 4)Transparansi 5) Menejemen Perubahan. Dari
hasil penelition dapat disimpulkan balwon terdapat dua faktor yang teridentifikasi.
Pertama faktor pendukung : anggaran atau dana telah mencakupi dalam fasilitas,

ana prasarana, pengadaan Sistem Informasi Desa (SID) dan partisipas dari semua
organisasi masyarakat termasuk Lembaga Sistem Masyarakat (LSM) yang begitu aktif
dan partisipatif. Kedua faktor penghambat :. website sudah tersedia di Desa Kureksari
hanya saja pelaksanaanrya masih belum  efektif, Kurangnya keterampilan atau
pemahaman teknologi yang dimiliki disebabkan oleh pelatihan yang disediakan masih
belum memadai dan sisten: menjadi seving terjadi kesalahan ataw ervor dikarenakan
barmyaknya sistem pelayanan elektronik yang telah diterapkan.

NDAHULUAN

ndang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 menjelaskan mengenai desa satu kesatuan hgggum
masyarakat dengan batas wilayah tertentu, yang mempunyai kewenangan untuk
mengatur dan menangani urusan serta kepentingan pemerintah warga setempat. Desa
berfungsi sebagai bagian utama yang tidak terpisahkan dari pengelolaan pemerintah
pusat [1}mDesa merupakan pemetaan pada wilayah administrative di Indonesia serta
terdapat di bawah sub-bagian dengan dipimpin dari seorang kepala desa. Sejalan dengan
berkembanganya teknologi informasi saat ini, sistem teknologi informasi terdapat fungsi
secara penting bagi instansi pemerintahan atau sektor swasta. Memegang peranan
penting dalam menentukan keberhasilannya suatu organisasi [2]. Maka dari itu sebagai
perangkat desa dan cara memanfaatkan data informasi dalam membantu pelayanan
masyarakat desa serta pengelolaan sumber daya.

Sistem Informasi Desa (SID) adalah aplikasi yang dapat membantu desa untuk menjadi
lebih efektif dan efisien dalam mengelolah desa yang maju dan mandiri. Sistem informasi
desa juga dapat membuat layanan pemerintah lebih mudah diakses oleh masyarakat
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umum [3]. Sistem Informasi ini berbasisi teknologi yang menggunakan komputer dan
website sehingga masyggakat desa dapat mudah untuk mengasesnya [4]. Dalam
Undang- Undang Desa pasal 86 ayat (2) dan ayat (5) mewajibkan pemerintah serta
pemerintah daerah untuk membangun Sistem Informasi Desa (SID), yang akan dikelola
oleh pemerintah desa demi memudahkan masyarakat desa dan pihak berkepentingan
lainnya dalam mengaksesnya [5]. Dengan adanya Pemanfaatan Sistem Informasi Desa
(SID) akan meningkatkan kualitas data desa.

Akan tetapi, pada nyatanya membuktikan mengenai tidak keselurulan desa mampu
menerapkan SID dengan baik. Salah satunya adalah Desa Kureksari, Kecamatan Waru,
Kabupaten Sidoarjo, yang menjadi tempat penelitian ini. Peneliti mendapati bahwa SID
di desa ini masih belum berfungsi secara optimal. Ini terlihat dari minimnya penggunaan
website desa serta rendahnya partisipasi warga dalam memanfaatkan layanan digital.
Oleh karena itu, sangat penting untuk menilai secara menyeluruh bagaimana penerapan
SID di desa ini berlangsung serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan
menghambatnya.

Pemilihan lokasi untuk penelitian di Desa kureksari dilakukan berdasarkan dari hasil
observasi awal, yang menunjukkan adanya kesenjangan antara sistem yang ada dan
tingkat efektivitas penggunaanya. Desa kureksari sudah memiliki website resmi
https:/ /kureksari-waru.desa.id, tetapi penggunaan situs tersebut untuk mendukung
pelayanan publik masih sangat kurang. keadaan ini memunculkan pertanyaan dasar
mengenai sejauh mana kesiapan sumber daya manusia, infrastruktur, dan kebijakan
lokal dalam mendukung penerapan SID. Hal ini menjadi dasar kuat baggd peneliti untuk
menyelidiki lebih lanjut tentang penerapan E-Government melalui ?stem Informasi
Desa SID di tingkat desa melalui studi kasus ini.

Hasil pada penelitian ini menyatakan mengenai penerapan glstem informasi Desa SID
memberikan dampak yang positif, hanya saja didapatkan beberapa kendala SID yang
pelaksanaanya masih belum efkftif, kutangnya pelatihan, sering terjadi error pada

stem dan kurangnya transparansi. Berbagai penelitian terdahulu dengan menjelaskan
gstern Informgsi Desa (SID). Pertama, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [6]
dengan judurlrgstem Informasi Desa dalam meningkatkan pelayanan Publik Berbasis
web. Penelitian ini mengunakan metode penelitian jenis kualitatif. Hasil pada penelitian
ini adalah Sistem informasi desa dengan sistem yang telah diproses secara komputer.
Maka Sistem ini mampu menunjukkan informasi laporan serta pelayanan administrasi
secara lebih efisien, dengan demikian perangkat desa mampu dengan mudah melayani
masyarakat. Kemudian adanya kesamaan dalam metode penelitian yang di manfaatkan
dari peneliti merupakan kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya
terhadap penelitian yang peneliti laksanakan merupakan dimana beberapa peneliitan
terdahulu ini membahas peningkatan tahapan rekayasa pada web Sistgg Informasi Desa
(SID), sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah mengetahui penerapan Sistem
Informasi Desa (SID) sudah optimal atau belum.

Kedua, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [7] dengan judul Analisis Implementasi
Sistem Informasi Desa Terintegrasi di Kabupaten Pangandaran. Penelitian ini
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memanfaatkan metode penelitian jenis deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini
adalah pada desa tersebut, sistem informasi desa (SID) pada Kabupaten Pangandaran
masih belum sepenuhnya terintegrasi karena website desa tidak didominasi oleh desa.id.
dengan demikian, keluaran dari sistem informasi desa (SID) belum bersifat open source.
Kemudian adanya kesamaan dalam metode penelitian yang di gunakan adalah
kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu terhadap penelitian yang peneliti
laksanakan merupakan dimana peneliti penelitian terdahulu ini melakukan pendataan
semua desa di Kabupaten Pangandaran, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan
yaitu langsung memilih salah satu desa di kabupaten Sidoarjo.

Ketiga, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [8] gmgan judul Pengelolaan Sistem
g_formasi Desa Didesa PasirMukti Kecamatan Cineam Kabupaten Tasikmalaya.
enelitian ini memanfaatkan metode penelitian jenis kualitatif. Hasil dari penelitian ini
adalah Pengelolaan Sistem Informasi Desa di Desa Pasirmukti kurang optimal, terlihat
dari website yang tidak diperbarui dengan rutin, misalnya profil desa, statistik
kependudukan, aset desa dan sebagainya. Selanjutnya adanya kesamaan dalam metode
penelitian yang dimanfaatkan merupakan metode deskriptif kualitatif. Sedangkan
perbedaan penelitian terdahulu adalah lokasi penelitian yang di lakukan oleh peneliti.

Desa Kureksari Kecamatan Waru kabupaten sidoarjo sebagai objek kajian penelitian ini
dikarenakan berlandaskan masalah yang dipeorleh dari penulis ini di Kantor Balai Desa
kureksari adalah desa dengan masih belum stabil mengoptimalkan penerapan Sistem
Informasi teknologi. Yang mempgiat masyarakat desa mengalami kesulitan dalam data
pelayanan. Yang menjadikan sistem informasi desa ini kurang transparansi dan
akuntabilitas dalam menggunakan Slstem Informasi Desa (SID).berikut lampiran
gambar aplikasi website Sistem Inofrmasi desa Kureksari Kecamatan waru kabupaten

Sidoarjo yang masih beluﬁ stabil mengoptimalkan.

sambar I Tampilan Sistem Informasi Desa (2025)

Sumber | :https: /ureksari-warw.desa.id/first (2025)

Oleh karena itu ﬁasil data yang ingin di akses dalam Sistem Informasi desa (SID) sudah
gagal memanfaatkan penggunaan Sistem Informasi Desa (SID). Masih kurangnya
transparansi masyarakat pada pemerintahan desa. Mengingat bahwa masyarakat adalah
satu kunci utama yang sangat penting dalam pelaksanaan elektronik pemerintah.




PENERAPAN E- GovmwMEng'ELALUI SISTEM INFORMASI DESA (SID) PADA DESA KUREKSARI KECAMATAN

WARU KABUPATEN SIDOARJO

E-Government adalah metode baru bagi pemerintah untuk melibatkan teknologi
informasi dan berkomunikasi bersama masyarakat serta pihak lain yang memiliki
kepentingan. Penelitian tersebut menggunakan teknologi, utamanya internet, dalam
memperbaiki kualitas pelayanan [9]. Dasar dari ide intinya adalah penggunaan
informasi teknologi untuk memperkuat hubungan antara pemerintah dan beberapa
subjek, mencakup masyarakat, pelaku usaha, maupun lembaga yang lain [10].
Berdasarkan pendapat Indrajit (2002) E-Government adalah sebuah sistem terbaru
diantara pemerintah terhadap masyarakat maupun kelompok lainya dengan memiliki
kepentingan dimana akan melibatkan suatu pemanfaatan teknologi vaitu internet.
Dalam tujuan memperbaiki, mengembangkan efisiensi dan kualitas untuk pelgyanan
yang dijalankan diantaranya penerapan Sistem Informasi Desa (SID). di mana Indrajit
(2005:46) menyatakan apa yang diistilahkan balanced E-Gggernment Scorecard menjadi
infikator kemampuan pemerintah yang memanfaatkan E-Government diantaranya
T)Manfaat 2) Efisiensi 3)Partisipasi 4)Transparansi 5) Menejemen Perubahan[11].

Maka dari itu, menurut permasalahan yang ditemukan pada pengelolaan emeri.nta.han
Desa Kureksari di atas. Peneliti terkait untuk meninjau tentang penerapan Sistem
Informasi Desa (SID) dalam pelayanalnpublik pada pemerintah Desa Kureksari
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo untuk mengetahui pelayanan pada Sistem
Informasi Desa (SID) manfaat keterbukaan informasi dan faktor-faktor lainnya dalam
penerapan Sistem informasi desa tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ig' memanfaatkan jenis penelitian kualitaif. bertujuan untuk menganalisis
penerapan Sistem Informasi Desa (SID) dalam pelayanan publik di pemerintah desa
kureksari kecamatan waru kabupaten sidoarjo. Menuryts [12] Penelitian kualitatif ini
memanfaatkan metode deskriptif, merupakan berbentuk kata-kata tertulis atas#an dari
berbagai individu atau perilaku yang diamati. Dalam mendapatkan data serta hasil dari
kesimpulan yang terdapat di kantor desa kureksari dengan berhubungan terhadap
penerapan Sistem Informasi Desa (SID) dalam pelayanan publik pada pemerintah desa.
Dalam pasgelitian ini, peneliti menggunakan jenis serta sumber data yang dimanfaatkan
untuk perelitian ini adanya data primer dan data sekunder vyaitu Data
primer didapatkan langsung melalui wawancara dengan informan penting, yakni
Sekretaris Desa Kureksari, serta melakukan observasi tentang penerapan Sistem
Informasi Desa SID. Akan tetapi untuk Data Sekunder didapatkan pada beberapa
sumber dokumen yang mendukung, seperti dokumentasikegiatan, tampilan situs
website, dan undang-undang yang relevan (Seperti Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 98
Tahun 2022), serta hasil studi sebelumnya yang memperkuat kajian teoritis dan konteks
yang ada dalam penelitian ini.

Teknik penentuan informan digunakan untuk mendapatkan informasi dari orang-orang
yang memahami penelitian. Untuk penelitian ini memanfaatkan purpoesive sampling yang
menjadi Teknik pemilihan informan secara disengaja menurut kriteria khusus yang
berhubungan dengan tujuan penelitian. Peneliti memilih informan yang memiliki
pemahaman, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam Penerapan Sistem Informasi
Desa (SID) di Desa Kureksari. Informan dalam penelitian ini adalah : Bapak Abdul
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Rohim, Sebagai sekretaris desa Kureksari, yang bertanggung jawab langsung dalam
pengelolaan dan penerapan Sistem Informasi Desa (SID). Beliau terpilih karena memiliki
pengetahuan yang baik tentang kebijakan, tantangan, dan pelaksanaan Teknik SID
secara menyeluruh dalam konteks pemerintahan desa. Untuk pengumpulan data, proses
pengumpulan data [13] yang di lakukan oleh peneliti memanfaatkan 3 teknik
pengumpulan data diantaranya wawancara, observasi serta dokumentasi. Wawancara
dilaksanakan di Kantor Desa Kureksari dengan melaui sekertaris desa, sedangkan
observasi dilakukan dengan cara terjun langsung kelokasi untuk mengetahui bagimana
menerapkan E-government melalui Sistem iggformasi Desa SID dan dokumentasi dengan
cara merekam suara dan mencatat data.Teknik analisis data dalam penelitian ini
memanfaatkan Teknik analisis Miles dan Hubermen. Berdasarkan pada Teknik analisis
dari kedua ahli tersebut terdapat 3 proses yaitu reduksi data yang bersifat
penyederhanaan atau merangkum informasi utama pada data yang sudah dikumpulkan,
penvajian data bersifat mengumpulkan informasi agar informasi atau data dapat
disajikan dan dipahami dengan lebih mudah dan penarikan kesimpulan yaitu untuk
menarik makna atau kesimpulan dari data yang di dapatkan pada proses wawancara di
kantor desa kureksari.

HASIL DAN DISKUSI

Dalam tahap ini pemerintah mengeluarkan undang-undang Nomor 6 Tahun 2014
mengenai pemanfaatapgieknologi informasi dan pemerintahan berbasis elektronik, pada
pasal 86 menjelaskan bahwa setiap desa harus memiliki Sistem Informasi Desa (SID).
meskipun undang- undang ini baru muncul pada tahun 2014, padagkabupten sidoarjo
penerapannya mulai muncul tahun 2022 Dan masih terdapat desa yang belum
menerapkan Sistem Informasi Desa (SID). Dalam hal ini fungsi pemerintah daerah sangat
signifikan dalam melaksanakan pengawasan terhadap desa agar pepgendalian Sistem
Informasi Desa (SID) berjalan dengan tepat dan terstruktur. Dalam penerapan Sistem
Informasi Desa (SID) Kureksari masih belum stabil karena di desa kureksari sebelum itu
masih banyak kegiatan -kegiatan desa yang membuat desa kureksari masih belum fokus
pada Sistem Informasi Desa (SID). jadi untuk pelayanan administrasi mulai dari Surat
keterangan domisili, surat nilkah, dan lain-lain pelayanan admnistrasi tersebut sudah
secara otomatis masuk ke sistem Sipraja. Untuk penerapan website SIstem Informasi

Desa (SID) ini terbagi menjadi 3 diantaranya : a) Perangkat keras: sitem ini mampu
dilaksanakan melalui komputer atau laptop b) Perangkat lunak: sistem website ini
dijalankan dengan memanfaatkan chrome atau goggle c¢) Sumber daya manusia: dalam
penerapan sistem ini diperlukan seorang operator maupun user yang daoat
mengopggasikan komputer untuk menjalankan Sistem Informasi Desa (SID) yang telah
di buat. Untuk memasuki lama E-government pada Desa Kureksari ini dapat dilakukan
melalui https:/ /kureksari-waru.desa.id / first.

Sistem Informasi Desa (SID) telah ada mulai tahun 2022 dari regulasi aturan pemerintah.
Sistem Informasi Desa (SID) ini merupakan tugas untuk sekretaris desa atau perangkat
desa kureksari . Tahun 2022 sekretaris desa Kureksari baru mengetahui bahwa pada
tahun 2022 adanya perubahan terkait sistem informasi. Sehingga sekretaris desa
kureksari masih belum bisa maksimal dalam Sistem Informasi Desa (SID). jadi dari
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pemerintahan kabupaten terkait dengan portal di tahun lalu sudah terpenuhi, namun
karena adanya perubahan sistem pada tahun 2022 jadi data yang ada di dalam sistem
hilang semua. pada Sistem Informasi Desa (SID) kureksari terdapat monografi desa,
jumlah penduduk, profil desa meliputi letak wilayah geografi. Pelayanan Sistem
Informasi Desa (SID) mulai tahun 2022 sampai sekarang ini masih ada beberapa
masyarakat belum mengetahui terkait Sistem Informasi Desa.

Manfaat

indrajit (2005) menyebutkan bahwa manfaat E- Government dinilai berdasarkan tingkat
aksesibilitas dan penerimaan layanan publik oleh masyarakat. Manfaat berkaitan
terhadap kualitas serta kualitas layanan yang disampaikan serta bagaimana masyarakat
dapat memperoleh manfaat pada layanan itu [11]. Dalam pemanfaatan teknologi ini
sebagai sebuah arah pada tata kelola pada pemerintah Desa Kureksari tersebut dengan
semakin merata pada peningkatan kepentingan yang terdapat pada keterbukaan
informasi secara sangat tepat serta gpat pada layanan terhadap masyarakat Desa
Kureksari. Namun Dalam penerapan Sistem informasi Desa (SID) pelayanan publik di
pemerintah Desa Kureksari ini masih belum bisa di manfaatkan dari masyrakat Desa
kureksari. Karena Sistem Informasi Desa (SID) ini masih belum stabil. Jadi pada Desa
kureksari ini untuk pelayanan pemberkasan di backup oleh Sipraja. Jadi masyarakat
Desa kureksari melakukan keperluan layanan pemberkasan secara langsung di Sipraja.

Gambar 2 Tampilan Website SID Desa Kureksari yang berisi menu layanan seperti profil desa, data penduduk, dan
informasi lainnya (2025)

L4

L] » L]

Sumber 2 ; https:fkuwreksari-warw.desa.id/first (2025)

Dalam aspek ini adalah untuk supaya memperbaiki penerapan di website Sistem
Informasi Desa sehingga mampu menstabilkan maupun supayasbisa bermanfaat bagi
masyarakat di desa kureksari dan konstitusi. Dalam penerapan Sistem informasi Desa
(SID) ini layanannya memiliki berbagai fitur diantaranya : Profil desa, data penduduk,
data laporan anggaran desa serta lainya. Apabila Sistem Informasi Desa (SID) diterapkan
dan dikelola dengan baik oleh pemerintah Desa Kureksari di Kecamatan Waru,
Kabupaten Sidoarjo, hal ini dapat menjadi teladan bagi desa-desa terpencil di seluruh
Indonesia. Pada dasarnya masyarakat membutuhkan informasi atau permohonan
melalui Sistem ini. Dan perlu di ketahui karena manfaat dan optimalisasi yang terdapat
masih kurang terlaksanakan secara tepat atau belum stabil di pemerintahan Desa
Kureksari, yang terlihat masyarakat tidak bisa mengakses Sistem Informasi Desa (SID)
dalam informasi dan pelayanan melalui website Sistem Informasi Desa yang terkait
dengan kualitas sistem informasi yang dibangun dan dijalankan Bersama sesuai
landasan hukum.
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Efisiensi

Terkait terhadap isu yang ada, teknologi memiliki kemampuan untuk mempercepat
proses serta megingkatkan mutu layanan publik. Kenyataannya, dukungan dari
pengaturan dan pemerintah desa kepada Dinas Komunikasi dan Informatika masih
belum optimal, dengan berdampak pada belum terselesaikannya masalah di Sistem
Informasi Desa (SID) dan terbatasnya sumber daya, sehingga layanan publik ini belum
bisa dianggap efisien. Ranchman & Noviyanto (2017) mengungkapkan bahwa tanpa
infrastruktur yang memadai, teknologi justru meningkatkan beban kerja[9]. Oleh karena
itu, diperlukan dukungan teknis serta pelatihan dari dinas komunikasi dan informatika
diperlukan agar sistem dapat berfungsi dengan baik. Pada Sistem Informasi Desa (SID)
ini juga terdapat masalah pada servernya yang menyebabkan layanan di Sistem
Informasi Desa (SID) menjadi lambat. Untuk meningkatkan efisiensi secara signifikan
pada beberapa informasi di dalam Kantor Desa Kureksari, bahkan di luar kantor. Antara
pemerintah harus saling bertukar informasi atau berkoordinasi untuk menekankan
pentingnya pemanfaatan teknologi di Desa Kureksari.

Tabel 1 statistika pengunjung (2025)

Keterangan Jumlah statistik pengunjung
Hari ini 15 juli 2025 6 Pengunjung
Kemarin 14 juli 2025 21 pengunjung
Jumlah pengunjung pertahun + 3.662 pengunjung

Sumber 3 : https: /fkureksari-waru.desa id/first (2()25)

Berdasarkan informasi pengunjung di Sistem Informasi Desa (SID), terlihat bahwa
jumlah masyarakat yang mengunjungi masih rendah. Pada 14 Juli 2025, tercatat hanya
21 pengunjung, sedangkan pada 15 Juli 2025 terdapat 6 pengunjung. Secara keseluruhan,
jumlah pengunjung per tahun hanya mencapai 3.662 pengunjung. Situasi ini
menunjukkan bahwa penggunaan SID oleh masyarakat masih belum maksimal, baik
dari aspek aksesibilitas maupun pemahaman tentang fungsi serta manfaatnya. Pada
komponen ini apakah perlu diamati maupun dipertimbangkan dengan serius secara
paling utama keterlibatan diantara semua pihak yang berkaitan pada permasalahan atau
kendala dalam teknis pelaksanaan tidak sekedar strategis. Tidak hanya para perangkat
desa kureksagy masyarakat juga beberapa pihak yang lain. Secara umum merupakan
setiap ssitem pemerintah desa yang terlibat dengan penerapan Sistem Informasi Desan
(SID) dalam pelayanan publik supaya mampu memaksimalkan dengan efisien dalam
melakukan penerapan website layanan Sistem Informasi Desa (SID) tersebut. Melalui
terdapatnya informasi secara tepat juga baik melalui Sistem Informasi dan Informatika
sangat utama. Dikarenakan mampu mendukung untuk penanganan kendala yang
terdapat pada server atau sistem Informasi Desa (SID) dan proses penggunaan ini supaya
dapat bisa di akses oleh masyarakat desa.
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Partisipasi

Partisipasi masyarakat pada Desa Kureksari begitu utama. Indrajit (2005) mengatakan
bahwa partisipasi warga dalam proses pelayanan memperkuat demokrasi di tingkat
lokal[11]. Karena mengambil bagian setiap pelaksanaan pemerintah desa untuk
mewujudkan demokrasi yang dimana masyarakat Desa Kureksari memberikan
kesempatan pendapat terkait kesehatan seperti kegiatan posyandu. Yang di mana
masyarakat Desa Kureksari mengetahui pada saat terlibat atau berpartisipasi dalam
kegiatan atau program pemerintah Desa Kureksari. Masyarakat Desa Kureksari juga
turut menikmati proses-proses maupun hasil dan masyarakat juga mampu
mengevaluasi dari kinerja aparat pemerintah Desa Kureksari. Hasilnya Bahwa
komunikasi antara organisasi masyarakat dengan pemerintah Desa Kureksari telah
berkoordinasi atau berlangsung secara tepat. Hanya saja, keterlibatatn warga dalam
mengakses dan memberikan masukan terhadap SID masih minim. Syaharuddin &
Ibrahim (2017) menekankan bahwa edukasi digital dan partisipasi masyarakat secara
terus-menerus sangat penting[5].

Penting untuk diingat bahwa partisipasi aktif pada semua komponen masyarakat untuk
pengelolaan pemerintahan desa sangatlah krusial. Keberadaan organisasi masyarakat
sipil, diantaranya Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM jpymemegang peranan vital dalam
memberikan dukungan serta menyampaikan berbagai permasalahan yang timbul pada
Sistem Informasi Desa (SID) kepada pihak pemerintah desa. Ini berlaku meskipun STD
telah ditingkatkan agar lebih fokus pada kebutuhan warga Desa Kureksari dalam hal
transparansi informasi. Dengan kata lain, masyarakat diharapkan dapat menyampaikan
beragam saran dan pendapat terkait isu-isu penting vang peplu menjadi perhatian
pemerintah desa, terutama yang berkaitan dengan penerapan Sistem Informasi Desa
(SID) untuk peningkatan pelayanan publik di Desa Kureksari, Kecamatan Waru,
Kabupaten Sidoarjo. Hal ini menjadi pertimbangan utama sebelum mengambil
keputusan terkait isu-isu yang bersifat publik, dengan memanfaatkan kontribusi dari
berbagai elemen masyarakat dan organisasi yang ada.

Transparansi

transparansi sebagai salah satu factor penting dalam pelaksanaan E-government yang
berhasil. Menurut indrajit (2005), transparansi dalam konteks E-Government berarti
menyediakan akses yang jelas dan tepat kepada masyarakat terhadap informasi,
keputusan, serta proses administrative yang dilaksanakan oleh pemerintah[11].
Mengenai untuk mengembangkan transparansi pada Sistem Informasi Desa (SID)
mampu secara mudah mendukung pemerintah desa dalam aspek hal penyajian
informasi dengan luas dan terbuka untuk masyarakat Desa KureksarigaDengan
penerapan paling penting layanan sistem informasi desa tersebut berbentuk mformasi
profile desa,visi misi, struktur desa, dan kelembagaan dan informasi secara umum dalam
mewujudkan pemerintah desa terkait transparansi untuk masyarakat desa. Menurut
hasil penelitian ini yang telah dilaksanakan, dari beberapa masyarakat masih belum tau
dan kurangnya keterbukaan informasi dalam penerapan Sistem Informasi Desa
(SID).bahwa pada penyajian Sistem Informasi Desa (SID) pada Desa Kureksari ini masih
belum detail dan masih berada di siklus infomasi profile desa. Aparat Desa Kureksari
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menyatakan Pelayanan yang dapat di nikmati atau dimanfaatkan oleh masyakarakat
selama ini di lakukan dengan aplikasi yang ada di kabupaten milik dukcapil. Akan
tetapi, soal fasilitas diantaranya sarana serta prasarana tersebut telah mendukung serta
informasi terkaita anggaran atau juga rencana pembangunan. Pemerintahan Desa
Kureksari sudah menunjukkan informasi yang telah terpampang di depan Kantor Desa
Kureksari.

Gambar 3 wawancaran dengan sekertaris desa (2025)

=l -
Sumber 4 : wawamcara 6 januari 2025

Melalui wawancara, sekertaris desa Bapak Abdul Rohim menjelaskan keterbukaan
dengan masyarakat terkait Penerapan Sistem Informasi Desa (SID). Pada komponen ini
merupakan pentingnya informasi pemerintah desa secara lebih terbuka pada masyarakat
desa. Keterbkaan pada masyarakat ini mampu implikasi secara positif pada transparansi
dalam pemberantasan tindakan KKN, dikarenakan apabila pada transparansi rendah
mampu berdampak terhadap penyalahgunaan kekuasaan. Kemudian pemerintah Desa
Kureksari untuk lebih saling komunikasi pada dinas komunikasi dan informatika terkait

nerapan Sistem Informasi Desa (SID) pada desa tersebut. Sehingga utamanya
partisipasi masyarakat merupakan aktif serta kritis untuk mengawasi pemengtah desa
dengan penyampaian pendapat di muka umum secara lisan maupun Tulisan fidak serta
merta secara anarkis. Dengan demikian, tanpa transparansi ini partisipasi masyarakat
tidak akan efektif. Partisipasi tersebut memerlukan dukungan dari pemangku
kepentingan untuk diimplementasikan. Transparansi tidak sebatas menunjukkan
informasi untuk masyarakat, namun juga sebagai upaya untuk meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam memahami pemerintahan desa. Diperlukan keterlibatan
yang lebih aktif dari pemerintah desa dalam semua aspek kinerja staf kepada
masyarakat, tidak hanya dalam hal transparansi , tetapi juga dalam hal tanggung jawab
pemerintah desa terhadap warga.

Menejemen Perubahan

Penerapan teknologi di bidang pubik memerlukan menejeen perubahan yang terencana.
Indrajit (2005) merekomendasikan pelatihan, penilaian, dan penyesuaian teknologi
sebagai elemen dari proses perubahan. Mengenai penerapan pada teknologi informasi
pada hakekatnya menunjukkan kesempatan untuk pemerintah desa dalam menerapkan
fasilitas yan@ terdapat dalam memberikan kemudahan proses pelayanan untuk
penggunaan Sistem Informasi Desa (SID) Untuk memperkenalkan potensi desa dan
hubungan interaktif antara masyarakat Desa Kureksari dan pemerintah desa. Supaya
bisa dimanfaatkan Sistem Informasi Desa (SID) dibutuhkan tahapan wewenang yang
mampu menjamin bahwa kualitas sistem yang diterapkan selaras terhadap kebutuhan
dan dapat dipertanggungjawabkan oleh operator atau administrator pengguna Sistem
Informasi Desa (SID). maka dari itu, peneliti mendapatkan dalam mengendalikan Sistem
Informasi Desa (SID) dalam pelayanan publik ini mengalami kurangnya pelatihan yang
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diberikan oleh Dinas Komunikasi Dan Informatika dan Masih menghadapi tantangan
terkait terbatasnya sumber daya manusia. Namun, Sistem Informasi Desa (SID) telah
mendapatkan dukungan dari pemerintah melalui kebijakannya. Sangat disayangkan
bahwa partisipasi pegawai dalam program pemerintah ini untuk diberikan masih
terbatas. Dan juga Desa Kureksari dalam sistem aplikasi ini pegawai desa kesulitan

Gambar 4 wawancara dengan perangkat Desa Kureksari terkait penerapan SID dalam
menghadapi transformasi sistem menuju digitalisasi layanan publik

Sumber 5 : wawancara 6 januari 2025

dalam menyampaikan dikarenakan banyaknya sistem yang dilakukan oleh desa.

Perubahan menuju digitalisasi melalui penerapan (SID) merupakan bagian dari
menejemen perubahan di pemerintah desa. Dalam aspek ini adalah penerapan E-
Government sistem Informasi Desa (SID) berlangsung dengan cara dinamis, yang
harunya ada pemantauan secara ketat untuk pengawasanya. Dikarenakan keterlibatan
pegawai Kantor Desa Kureksari merupakan bagian komponen dalam pelaksanaan
kegiatan ini, jika mereka memiliki pengetahuan atau keterampilan yang cukup serta
semangat yang tingggs Diperlukan pelatihan secara cukup dalam pengembangan
maupun optimalisasi Sistem Informasi Desa (SID), keterlibatan pada pegawai Desa
Kureksari menjadi mutlak atau sesuatu yang tidak diragukan lagi karena Karena
seberapa baik kualitas sistem aplikasi yang dijalankan, tidak akan ada manfaatnya tanpa
partisipasi mereka dan juga seharusnya pemerintah daerah lebih memilih salah satu
sistem yang diutamakan untuk pelayanan supaya tidak terlalu banyak sistem yang
dipakai. Supaya @egawai desa dan masyarakat tidak kebingungan dalam melakukan
pelayanan. Pada Sistem informasi Desa (SID) di Desa Kureksari ini yang bertanggung
jawab adalah sekertaris desa. Dari hasil wawancara, terlihat bahwa masih ada hambatan
dalam aspek Sumber Daya Manusia (SDM), terutama terkait keterampilan teknis,
pelatihan yang terbatas, dan rendahnya dukungan dari kebijakan. Oleh karena itu,
proses transformasi ini memerlukan komitmen yang berkelanjutan, serta pelatihan yang
terus menerus bagi seluruh perangkat desa sehingga sistem mampu berlangsung secara
tepat juga berkelanjutan.

?aktur pendukung dan Faktor penghambat pada penerapan Sistem Informasi Desa
(SID) dalam pelayanan publik pada Desa Kureksari Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo adalah sebagai berikut:

Faktor pendukung penerapan SID
1. Anggaran atau biaya yang dialokasikan oleh pemerintah Desa Kureksari Kecamatan
Waru telah cukup untuk memenuhi kebutuhan terkait fasilitas, sarana dan prasarana,
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pemeliharaan, pengadaan dalam penerapanSID (Sistem Informasi Desa) untuk
pelayanan ini.

2. Keterlibatan masyarakat atau efisiensi ESM (Lembaga Swadaya Masyarakat) yang
secara konsisten memberikan saran atau rekomendasi kepada pemerintah Desa
Kureksari di Kecamatan Waru. Oleh karena itu , komunikasi antara masyarakat
Kureksari dan pemerintah desa adalah telah berlangsung secara tepat dengan
langsung.

Faktor penghambat penerapan SI

1. Penerapan E- goverment Sitem Informasi Desa (SID) dalam pelayanan publik pada
pemerintah Desa Kureksari kecamatan waru Kabupatem Sidoatjo sudah jelas dalam
landasan hukum.np vaitu: Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 98 Tahun 2022
mengatur tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
tahun 2023, Sekretaris Desa ditetapkan sebagai Penanggung Jawab Sistem Informasi
Desa (SID). aplikasi website sudah ada tetapi pelaksanaanya masih belum efektif.

E Kurangnya pelatihan yang disediakan oleh Iinas Komunikasi dan Informatika
Sidoarjo. Yang di laksanakan setahun yang lalu. Yang menjadi penghambat langsung
dalam penerapan Sistem Informasi Desa (SID)

3. Sistem aplikasi website yang sering erorr karena banyaknya aplikasi website yang
ada di Desa Kureksari

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi yang dilaksanakan dari peneliti den beberapa fakta yang ada,
mampu disimpulkan mengenai pelaksanaan E-Government Sistem Informasi Desa (SID)
dalam layanan publik di pemerintah Desa Kureksari Kecamatan Waru, Kabg)aten
Sidoarjo, belum berjalan dengan optimal. Hal ini terjadi karena penerapan S
Informasi Desa (SID) yang belum berjalan dengan baik. Pada penggunaan teknologi di

stem

pemerintahan Desa Kureksari, sangat penting untuk segera mengatasi semua isu yang
ada agar Sistem Informasi Desa (SID) bisa segera dioperasikan. Hal ini bertujuan untuk
memberikan transparansi informasi kepada warga Desa Kuresari. Pada Sistem website
pemerintah daerah juga supaya untuk lebih diutamakan salah satu sistemnya supaya
pegawai desa tidak kebingungas untuk menyampaikan pelayanan kepada masyarakat.
Penerapan E-government pada Sistem Informasi Desa (SID) terdapat faktor pendukung
dan faktor penghambat. Pada aspek pendukung; anggaran maupun dana sudah
mencakupi dalam fasilitas, sarana prasarana, pengadaan Sistem Informasi Desa (SID)
dan partisipas dari semua organisasi masyarakat termasuk Lembaga Sistem Masyarakat
(LSM) yang begitu aktif dan partisipatif. Akan tetapi pada faktor penghambat: website
sudah tersedia di Desa Kureksari hanya saja pelaksanaannya masih belum efektif,
Kurangnya keterampilan atau pemahaman teknologi yang dimiliki disebabkan oleh
pelatihan yang disediakan masih belum memadai dan sistem menjadi sering terjadi
kesalahan atau error dikarenakan banyaknya sistem pelayanan elektronik yang telah
diterapkan.
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